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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

 

KUISIONER PENELTIAN 

MANAJEMEN PEKERJAAN RAWAT TANAMAN KELAPA SAWIT 

DI PT. GUNUNG SEJAHTERA IBU PERTIWI 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Salam sejahtera untuk kita 

semua, Saya Hana Salsabila Tinta mahasiswa Program Studi Agribisnis Institut 

Pertanian Stiper Yogyakarta. Dalam rangka penelitian mengenai “Manajemen 

Pekerjaan Rawat Tanaman Kelapa Sawit di PT. Gunung Sejahtera Ibu Pertiwi” 

kami memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi kuisioner ini dengan jujur. 

Jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunaan untuk 

kepentingan penelitian. Terimakasih atas partisipasi dan kerja sama dari bapak/ibu. 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki/ Perempuan 

4. Jabatan   : 

5. Lama Bekerja  : 

6. Afdeling  : 

B. Manajemen Pekerjaan Rawat 

1. Planning (Perencanaan) 

a. Bagaimana proses penyusunan rencana kerja rawat untuk setiap 

pekerjaan rawat? 

Jawab: 

b. Bagaimana perusahaan menentukan jumlah tenaga kerja untuk setiap 

jenis pekerjaan rawat? 

Jawab: 

c. Bagaimana perusahaan menentukan kebutuhan sarana disetiap jenis 

pekerjaan rawat? 
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Jawab: 

d. Bagaimana perusahaan menentukan waktu pelaksanaan setiap jenis 

pekerjaan rawat? 

Jawab: 

e. Faktor lapangan apa saja yang menjadi pertimbangan dalam 

penyusunan rencana kerja? 

Jawab: 

f. Bagaimana mekanisme koordinasi antar kepala afdeling, supervisor, 

dan mandor dalam merumuskan rencana kerja rawat? 

Jawab: 

g. Bagaimana penyesuaian rencana dilakukan ketika terjadi perubahan 

kondisi lapangan atau keterbatasan sumber daya? 

Jawab: 

2. Organizing (Pengorganisasian) 

a. Bagaimana pembagian tugas tenaga kerja pada setiap pekerja rawat 

dilakukan? 

Jawab: 

b. Bagaimana komposisi regu kerja untuk setiap jenis pekerjaan rawat? 

Jawab: 

c. Bagaimana distribusi alat kerja maupun APD untuk setiap pekerjaan 

rawat? 

Jawab: 

d. Bagaimana proses pengajuan dan distribusi sarana bahan dilakukan 

untuk mendukung kegiatan rawat? 

Jawab: 

e. Bagaimana proses koordinasi antar level (mandor, supervisor, kepala 

afdeling) dilakukan untuk memastikan kelancaran pelaksanaan tugas? 

Jawab: 

3. Actuating (Pelaksanaan) 

a. Bagaimana penyampaian instruksi kerja untuk setiap pekerjaan rawat? 

Jawab: 
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b. Apakah setiap pekerja memahami SOP untuk masing-masing pekerjaan 

rawat? 

Jawab: 

c. Bagaimana bentuk pengarahan dan pengawasan dilakukan mandor 

selama pekerjaan berlangsung? 

Jawab: 

d. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan motivasi dan dukungan untuk 

meningkatkan kinerja pekerja rawat? 

Jawab: 

e. Bagaimana komunikasi dan penyampaian hambatan dari pekerja 

kepada mandora tau supervisor selama pelaksanaan kerja? 

Jawab: 

f. Bagaimana penyesuaian instruksi jika terjadi kendala teknis maupun 

non-teknis di lapangan? 

Jawab: 

4. Controlling (Pengawasan) 

a. Bagaimana proses pemeriksaan hasil kerja untuk tiap pekerjaan rawat? 

Jawab: 

b. Standar kerja apa yang digunakan untuk menilai masing-masing 

pekerjaan rawat? 

Jawab: 

c. Bagaimana identifikasi penyimpangan terhadap SOP untuk setiap 

pekerjaan rawat? 

Jawab: 

d. Apa tindak lanjut ketika ditemukan hasil kerja yang tidak sesuai dengan 

standar? 

Jawab: 

e. Bagaimana hasil evaluasi harian digunakan untuk memperbaiki 

perencanaan dan pelaksanaan pekerjaan rawat berikutnya? 

Jawab: 
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C. Kendala dan Upaya Penyelesaian 

1. Kendala dalam Manajemen Pekerjaan Rawat 

a. Apakah terdapat kendala dari sisi tenaga kerja untuk setiap pekerjaan 

rawat?  

Jawab: 

b. Apa saja kendala dari sisi tenaga kerja tersebut? 

Jawab: 

c. Apakah kondisi cuaca seperti curah hujan menimbulkan kendala pada 

pelaksanaan setiap pekerjaan rawat? 

Jawab: 

d. Apa saja kendala dari sisi kondisi cuaca tersebut? 

Jawab: 

e. Apakah kondisi medan areal menjadi kendala dalam pelaksanaan setiap 

pekerjaan rawat? 

Jawab: 

f. Apa saja kendala dari sisi kondisi medan areal tersebut? 

Jawab: 

g. Apakah ketersediaan alat dapat menajdi kendala dalam pelaksanaan 

pekerjaan rawat? 

Jawab: 

h. Apakah ketersediaan bahan dapat menajdi kendala dalam pelaksanaan 

pekerjaan rawat? 

Jawab:  

i. Apakah terdapat kendala lain di luar aspek tenaga kerja, cuaca, medan 

areal, dan ketersediaan alat? 

Jawab: 

2. Upaya Penyelesaian 

a. Upaya apa saja yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi kendala 

tenaga kerja pada setiap pekerjaan rawat? 

Jawab: 

b. Upaya apa saja upaya yang dilakukan ketika kondisi cuaca, seperti 
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curah hujanm yang menghambat pelaksanaan pekerjaan rawat? 

Jawab: 

c. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala medan areal dalam 

pelaksanaan setiap pekerjaan rawat? 

Jawab: 

d. Apa saja upaya yang dilakukan ketika ketersediaan alat menjadi 

kendala dalam pelaksanaan pekerjaan rawat? 

Jawab: 

e. Apa saja upaya yang dilakukan ketika ketersediaan bahan menjadi 

kendala dalam pelaksanaan pekerjaan rawat? 

Jawab: 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

Wawancara dengan staff perusahaan 
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